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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang salah satu cara mengatasi kesulitan dalam
mempelajari bahkan mengingat kanji melalui bagian kanji disebut Bushu.
Bushu adalah bagian kanji yang menunjukkan arti dasar dari setiap kanji,
karena dengan memahami macam-macam bushu maka makna-makna dasar
yang terkandung di dalam kanji dapat diketahui dengan pasti. Kanji
merupakan salah satu jenis huruf yang digunakan dalam bahasa Jepang dan
merupakan huruf yang memegang peranan penting di dalam bahasa Jepang,
namun demikian dalam mempelajarinya terutama untuk mengingatnya para
mahasiswa program bahasa Jepang mengalami banyak kesulitan dan
hambatan.

Salah satu metode yang pernah dan masih saya terapkan kepada para
mahasiswa dalam mata kuliah hyooki adalah pemahaman bushu untuk
mengingat kanji dengan mudah, dan hasilnya cukup menyenangkankan
karena hasil yang dicapai mahasiswa cukup meningkat. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil test kecil secara rutin yang saya lakukan setiap minggu .

I. Pendahuluan

Tidaklah mengherankan dan merupakan suatu hal yang wajar-wajar saja
bahwa setiap orang dalam mempelajari bahasa asing apapun, pasti akan menemui
dan mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain
meliputi tata bahasa, ucapan, kosa kata dan lain-lain, begitu pula halnya sama
dengan para pembelajar bahasa Jepang.
Di samping itu satu hal yang menjadi kesulitan besar ataupun kesulitan tambahan
yang dialami oleh para pembelajar bahasa Jepang adalah huruf Jepang terutama



kanji, karena bahasa Jepang berbeda dengan bahasa asing lainnya, bahasa Jepang
menggunakan huruf tersendiri dalam sistem penulisannya yang terdiri dari 3
macam huruf yaitu kanji, hiragana dan katakana, sehingga mereka dihadapkan
pada huruf Jepang terutama kanji yang sangat asing bagi mereka yang terbiasa
dengan huruf alfabet dalam sistem penulisan bahasa ibunya. Oleh karena itu
kesulitan yang dialami dan dirasakan paling sulit bagi mereka di antara 3 huruf
yang digunakan dalam bahasa Jepang adalah terutama Kanji, sehingga mereka
sering mengeluh dan keluhan-keluhan mereka merupakan “lagu lama yang
klasik” yang sering kita dengar, bahwa kanji adalah huruf yang rumit, sukar
dipelajari, diingat bahkan sebagai kendala yang paling besar dalam mempelajrai
bahasa Jepang.

Keluhan-keluhan mengenai kesulitan-kesulitan tersebut memang harus kita akui
bahwa kanji adalah bidang yang sulit dalam mempelajari bahasa Jepang terutama
bagi pembelajar yang tidak berlatar belakang budaya kanji “hikanjiken” (FEEE5
F&l) , mereka terbiasa dengan huruf alfabet yang jumlahnya hanya 26 huruf
dalam bahasa ibunya, sehingga kanji merupakan sesuatu yang asing sama
sekali. Apakah bagi pembelajar yang berada di dalam lingkungan budaya kanji
“kanjiken” (J%°7-F&) seperti Cina, Taiwan,Singapura dan korea, mereka tidak
mengalami kesulitan ?. Jawabannya adalah memang kesulitan yang dialaminya
lebih ringan bila dibandingkan dengan pembelajar bahasa Jepang “hikanjiken”,
mereka melihat bentuk kanji bukanlah sesuatu hal yang baru, namun demikian
tidak berarti mereka tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari kanji bahasa
Jepang. Mereka yang berlatar belakang budaya kanji dari segi arti, mereka sudah
memahaminya, tetapi dari segi cara bacanya mereka mengalami kesulitan karena
cara baca kanji Jepang berbeda dengan cara baca kanji yang terdapat dalam
bahasa mereka.

Sebagaimana dikemukakan oleh Takebe (1995) bahwa orang Jepang pun
mengalami kesulitan dalam mengingat kanji yang jumlahnya sangat banyak, tetapi
kesulitan tersebut dapat diatasinya karena bagi seorang anak Jepang, ia belajar
bahasa Jepang khususnya kanji dalam waktu minimal 9 tahun yaitu melalui wajib
belajar, kemudian dibarengi dengan lingkungan yang mendukungnya, yaitu dalam
lingkungan di dalam rumah misalnya selalu terlihat atau membaca surat kabar,
menonton televisi sedangkan di luar rumah atau ke manapun anak tersebut pergi,
di lingkungan sekelilingnya akan selalu terlihat kanji, misalnya di stasiun, restoran,
menu makanan, reklame di dalam trem dan sebagainya, terlihat huruf-huruf yang



berserakan dengan kombinasi kanji dan kana. Dengan kata lain, karena seringnya
terlihat dan melihat kanji sehingga ia menjadi terbiasa dan kanji menjadi sesuatu
yang akrab bagi dirinya, sedangkan bagi pembelajar bahasa Jepang di luar Jepang,
khususnya mahasiswa program pendidikan bahasa Jepang FPBS — UPI, mereka
mendapat mata kuliah Hyoki di bangku kuliah hanya 6 semester berarti secara
formal mereka belajar kanji di dalam kelas hanya 3 tahun saja.
Selama kurang lebih 15 tahun penulis dipercayai membina mata kuliah
Hyoki terutama kanji, penulis mencoba berbagai metode dalam pengajaran mata
kuliah hyoki dan kemudian mengamati, mengevaluasi dan membagikan angket
kepada para mahasiswa, dari angket tersebut penulis memperoleh hasil yang
mayoritas menyebutkan bahwa yang terbayang dan selalu ada di dalam benak
mereka adalah pertama-tama bahwa kanji adalah “sesuatu yang menakutkan atau
menyeramkan” namun demikian mereka wajib mempelajarinya dengan baik,
memang terlepas dari hal tersebut di atas untuk dapat membaca dan menulis
bahasa Jepang, mereka harus mempelajari huruf Jepang terutama kanji sebab
mempelajari bahasa Jepang tanpa mempelajari dan mengenal kanji dengan baik
maka mereka tidak bisa membaca maupun menulis bahasa Jepang dengan baik,
kemudian setelah mereka mempelajarinya dan mereka rasakan ternyata betul
bahwa kanji adalah bidang yang sulit dipelajari terutama mengingatnya karena
untuk mengingat kanji sangat diperlukan daya ingatan yang kuat, ketekunan dan
kesabaran .yang lebih.
Terhadap kesulitan-kesulitan tersebut kita dapat memakluminya karena
kesulitan - kesulitan tersebut mencakup banyak hal, di antaranya adalah :
1. Kanji yang harus dingat, jumlahnya cukup banyak, yaitu 7 F3% 5" berjumlah
1945 huruf.
2. bila dilihat sepintas lalu, terdapat banyak sekali kanji-kanji yang mirip
bentuknya
3. Dalam satu kanji terdapat cara baca yang bervariasi, baik kun-yomi maupun
on-yominya.
4. Terdapat banyak kanji yang memiliki cara baca baik kun yomi maupun on
yomi yang sama tetapi artinya berbeda sama sekali ([FIFI 57, [R5 5%

At

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis sangat memaklumi dengan
kesulitan yang dialami oleh para mahasiswa kita dan berusaha mencoba



mengatasinya, akan tetapi kesan yang ada di dalam benak mereka ataupun
pembelajar bahasa Jepang bahwa kanji adalah “sesuatu yang menakutkan bahkan
menyeramkan”. Kesan tersebut tidak dapat penulis hilangkan secara drastis,
tetapi yang dapat penulis perbuat adalah mengikis sedikit demi sedikit dan
mengurangi kesan tersebut, menanamkan kesenangan belajar kanji yang sekaligus
mengatasi kesulitan dengan mencoba berbagai metode dalam mengajar mata
kuliah hyoki, salah satunya yang telah penulis lakukan adalah memperkenalkan
dan memahami bushu.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamanishi (1984) bahwa mengetahui arti
bushu dan menyatukan dengan bagian-bagian yang lain dapat mengarahkan dan
memahami arti keseluruhan kanji. Dalam mempelajari dan mengingat kanji
dengan cara seperti ini, maka dengan sendirinya mahasiswa ataupun pembelajar
bahasa Jepang khususnya kanji akan dapat menulis kanji dengan sempurna.
Mengacu pada pendapat tersebut penulis mencoba menerapkan metode
pengajaran kanji dengan cara seperti tersebut di atas, yaitu memperkenalkan
bushu-bushu kanji agar mahasiswa dapat mengenal dan memahami bushu (¢
#) kanji dengan baik, dengan besar harapan dapat membantu mahasiswa belajar
dan mengingat kanji dengan mudah sehingga dengan demikian mahasiswa akan
merasa bahwa belajar kanji akan menjadi sesuatu yang menyenangkan dan
tantangan yaitu apabila dalam membaca bacaan bahasa Jepang ada kanji yang
tidak diketahui arti maupun cara baca kanji-nya maka untuk dapat mengetahuinya
dan menghilangkan kepenasarannya mereka dapat segera mencarinya di dalam
kamus kanji - [{EFnEEHL ],

I1. Bushu Kanji

Dalam bahasa Jepang, kanji merupakan huruf yang memegang peranan
yang sangat penting, dapat kita katakan bahwa kanji adalah sebagai “tulang
punggung” dalam kosa kata bahasa Jepang. Seperti telah diuraikan dalam tulisan
saya terdahulu bahwa dalam bahasa Jepang banyak sekali kata-kata  yang
memiliki ucapan yang sama tetapi berbeda artinya, yang dalam bahasa Jepang
dikenal dengan istilah “Dokun igigo” maupun “Doon igigo”. Oleh karena itu,
tanpa adanya kanji laaka akan sangat membingungkan kita kaarena sering
terjadinya kesalah pahaman, tetapi sebaliknya dengan adanya kanji maka Kkita
dapat memahami arti suatu kata dengan pasti dan kesalahan makna dapat
dihindari.



Bagi mahasiswa yang sedang atau sudah pernah mengikuti mata kuliah
Hyoki, istilah-istilah seperti bushu, ninben, tsukuri, kanmuri, tare, kun-yomi, on-
yomi, jukugo, kakusu, hitsujun, wago, kango, jubako yomi, yuto yomi, keisei moji
dan rikusho bukanlah “sesuatu yang asing bagi mereka tetapi sebaliknya
merupakan sesuatu yang akrab” dalam mata kuliah hyoki. Dalam tulisan ini saya
hanya menyoroti salah satu istilah dari beberapa istilah yang disebutkan di atas
yaitu bushu.

Apakah yang dimaksud dengan bushu ? Bushu adalah bagian kanji yang
menyatakan arti dasar dari suatu kanji, dengan kata lain bahwa bushu adalah
“kunci” untuk mengetahui dan memahami makna dasar suatu kanji. Istilah bushu,
oleh Nelson (1993) dalam kamus kanji-nya yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia diistilahkan dengan istilah “karakter”

Bushu, selain berfungsi sebagai “kunci” untuk mengetahui dan memahami makna
inti suatu kanji secara umum, juga sebagai salah satu cara dari 3 cara yang
digunakan oleh orang Jepang, para mahasiswa ataupun para pembelajar bahasa
Jepang dalam mencari suatu kanji dalam kanwa jiten, baik untuk mengetahui cara
bacanya, arti ataupun jukugo-nya.

Contoh :  TfR] kanji “yasumi” berarti istirahat, yang terdiri dari ninben yang
menyatakan arti manusia dan kanji ki yang menyatakan arti pohon.

Apabila kita tidak mengetahui apa arti sebenarnya dari kanji tersebut, minimal
kita dapat mengetahui bahwa arti bushu dari kanji tersebut, karena bushu dari
kanji f&k] adalah - (IZA~XA)  yang memiliki arti dasar “ orang”.
Untuk mengetahui arti maupun cara baca kanji tersebut lebih jelas, kita dapat
membuka kamus kanji yaitu “kanwa jiten” yang dapat kita cari dari deretan
bushu dan kita akan dapat menemukan dengan jelas bahwa kanji &) memiliki
cara baca secara kun yomi : yasu-mu, dan on yomi : kyuu yang berarti “istirahat”
Apa dan bagaimana hubungannya orang dengan pohon dalam kanji [{K] 2.
Menurut cerita kanji dari buku kanji yang pernah penulis baca adalah bahwa
orang berada di samping pohon sedang beristirahat. Pohon dengan dedaunan
yang rindang bila kita berteduh di bawahnya, oleh karena itu orang yang berada di
samping pohon, akan dapat berisrahat dengan nyaman.

Tabeke  (1988) mengemukakan bahwa dari seluruh kanji yang
digunakan dalam bahasa Jepang hampir 80% terdiri dari keisei moji (F& 7= 3¢
7).

Keisei moji adalah kanji yang dibentuk dari gabungan 2 kanji, di mana salah satu



bagiannya menyatakan arti yang merupakan bushu kanji dan bagian di sebelahnya
menyatakan bunyi. Keisei moji termasuk salah satu macam dari 6 pembentukan
kanji yang dikenal dengan sebutan Rikusho,

Sesuai dengan letaknya bushu diklasifikasikan dalam 7 kelompok, yaitu :

1. Hen, bushu yang terletak di sebelah kiri kanji

2. Tsukuri, bushu yang terletak di sebelah kanan kanji

3. Kanmuri bushu yang terletak di sebelah atas kanji

4. Ashi bushu yang terletak di sebelah bawah kanji

5. Tare bushu yang terletak di sebelah atas dan menyambung ke
samping kiri kanji
Kamae bushu yang terletak di sekeliling / mengelilingi kanji

7. Nyoo bushu yang terletak di sebelah kiri dan menyambung ke bawah

kanji

I11. Macam-macam Bushu
Dari1 7 kelompok bushu yang terdapat dijabarkan dalam kamus
kanji (Kanwa Jiten) tersusun dalam 236 macam bushu yang ditulis
berdasarkan jumlah coretannya dari coretan yang paling sedikit yaitu
1 coretan sampai dengan coretan yang terbanyak yaitu 17 coretan.
Untuk lebih mengenal macam-macam bushu berdasarkan jumlah
coretabbnya, penulis mengutipnya dalam indek bushu (bushu sakuin)
sebagai berikut :
Bushu dengan 1 coretan berjumlah 7 buah, meliputi :
— I~ J < L |I.
Bushu dengan 2 coretan berjumlah 22 buah, meliputi :
— =N AJLANTT—YIJL NN+ M P LAX
Bushu dengan 3 coretan berjumlah 40 buah, meliputi:
etk £ X X% ¥ K &k o+ - N P
ANl
« )T e emFox 0 e ot 5 A 4
7

AN

R

Bushu dengan 4 coretan berjumlah 41 buah, meliputi:

LoXx A OF X X kK X} kK %k X OB H O H
A K



I % %

X I E X L

Bushu dengan 5 coretan berjumlah 25 buah, meliputi:

X £ K E H A& H B B J o B K M oF K
5%

X XN K ZF omo X

Bushu dengan 6 coretan berjumlah 26 buah, meliputi :

ook ok E N OE E M OR B OFE AW OB OE HOE
b

o B 1T &K B OKR

Bushu dengan 7 coretan berjumlah 25 buah, meliputi :

E A A 5 & & KX 3 H # & B & #H ¥ R
)

Bk B B OB E X

Bushu dengan 8 coretan berjumlah 9 buah, meliputi:

e MR R #E W F O F

Bushudengan 9 coretan berjumlah 11 buah, meliputi :

m e oFE E F OH R K & 8§ B

Bushu dengan 10 coretan berjumlah 7 buah, meliputi:

B oa o &m B B W oM

Bushudengan 11 coretan berjumlah 9 buah, meliputi:

a5 oA Rk o OB O&

Bushu dengan 12 coretan berjumlah 4 buah, meliputi: & £

Bushu dengan 13 coretan berjumlah 3 buah, meliputi: & }
Bushudengan 14 coretan berjumlah 2 buah, meliputi: £ 7§
Bushudengan 15 coretan berjumlah 1 buah, meliputi: ¢
Bushudengan 16 coretan berjumlah 2 buah, meliputi: #E 4R
Bushudengan 17 coretan berjumlah 1 buah, meliputi:

Pada kenyataannya, kanji dalam penggunan sehari-hari
maupun yang frekwensi pemunculannya banyak di dalam buku-buku
bahasa Jepang maupun surat kabar, kanji yang terdiri dari bushu-
bushu tidak sebanyak bushu-bushu yang diuraikan di atas, tetapi



hanya sebanyak 68 macam, yang tersebar dalam 7 kelompok bushu,
dengan perincian sebagai berikut :

Hen merupakan bushu yang paling banyak dari bushu-bushu lainnya,
yaitu 35 macam, Tsukuri 7T macam, Kanmuri 8 macam, Ashi 5 macam,
Tare 4 macam dan Nyoo 3 macam.

Sehubungan dengan rincian tersebut di atas, penulis akan
memaparkan tentang bentuk, nama macsm-macam bushu, arti bushu

dan di sertai dengan contoh dalam tabel berikut :

Bushu Nama bushu | Menunjukkan arti, | Contoh
tuk Berhubungn
dengan
1. Hen
A Ninben Manusia (4N R
1E
7 Gyooninben Perjalanan, 1T 5
Bepergian 1E
v Nisui Es 7y R
s
vy Sanzui Air 15 7k
i
+ Tsuchihen Tanah Y b1
Hh
¥ Tehen Tangan 7 B
7
3 Kozatohen Bukit — tanah [ 2
&5
| Risshinben Perasaan ljac 4
i
1w Onnahen Wanita, i Ik
Hubungan darah | 4
4 Kemonohen Binatang I E
¥
= Kuchihen Mulut 2 )4
"B
K Kihen Pohon 7 A
Faf
H Hihen Matahari, Waktu | i HF
I3




U Hihen Api BE P
sl
H Nikuzuki Daging, Badan il Jil¥
JI5
Vil Katahen Arah Ji %
i
s Shimesuhen Dewa, Perayaan | tt
(matsuri) (&
* Koromohen Pakaian i #%
il
e Ushihen Sapi ) s
e
£ Tamahen, Bola, Permata 2 il
Ouhen Ek
o Ishihen Batu i i
fib
PN Nogihen Padi T K
filt
A Itohen Benang, kain | #& i
tenun !
Funehen Perahu fin il
%
= Gonben Kata, bahasa ot B
Ein
. Kurumahen Kendaraan i i
#iz3
& Kanehen Logam, S &t
barang tambang | £
] Yamahen Gunung 153 23
m%j:
=, Yumihen Panah Gid G
i
H Mehen Mata, AR ik
penghilatan i
K Komehen Beras, makanan | §# ¥
yang terbuat dari | g}
beras
F Mimihen Telinga, 1 i1
pendengaran i)




H Kaihen Uang HE %)
55
5 Umahen Kuda, kendaraan | R 5L
2. Tsukuri
[ Ritto Pedang , benda | il hill
tajam |
i Oozato Desa, sawah i B2l
A8
e Bokunyoo Tingkah laku | 2 B
manusia Jixe
N Ketsu, akubi Hal yang kurang | i PR
R
L Rumata Senjata % %
J#%
H# Furutori Burung 113 JHE
i3
H Oogai Kepala, wajah | ]
%A
3. Kanmuri
— Nabebuta Atap H AR
— Wakanmuri Hal yang | 5
ditutupi
o Ukanmuri Tempat tinggal * 7
S
2 Anakanmuri Lubang z= =
7%
A Rerumputan =1 it
Kusakanmuri e
% Hatsugashira Langkah kaki 7 R
[55] Amekanmuri Awan, hujan = o
'E'.;?
7 Takekanmuri Bambu % =1
e
4. Ashi
TN Kokoro, Hati, perasaan J25 ) I
Shitagokoro L




m Renga, rekka Api L S
74
m Sara Alat makan S %
B
x Koromo Pakaian 18 4t
pd
JL Hitoashi Kepala dan kaki | . i
gt
5. Tare
I Gandare Tebing, batu | J& JR
barang £
Madare Atap, rumah 5 J5:3
Ji
P Shikabane Bentuk orang | = J
yang sedang | /5
bertelungkup
y- Yamaidare Sakit ] I
I
6. Kamae
| Kunigamae Hal yang
dikelilingi
Fq Mongamae Pintu keluar | [ G
masuk B
1T Yukigamae Jalan Pkt E)
fii7
Bungkusan ) H)
Tsutsumigamae &)
Kakushigamae | Penyembunyian, |[X %=
hal yang | JC
dirahasiakan
7. Nyoo
| Ennyoo Penundaan e
o Shinnyoo Perpindahan 1t 1M
pES
£ Soonyoo Lari & o
e}




V. Kesimpulan

Kanji dalam bahasa Jepang sebagian besar terdiri dari keisei moji, di mana
salah satu bagiannya berupa bushu yang menyatakan arti dasar dari setiap kanji.
Bushu selain berfungsi menyatakan arti dasar setiap kanji, juga sebagai salah satu
cara dalam mencari atau memeriksa kanji yang belum kita ketahui baik cara
bacanya maupun makna keseluruhan dari suatu kanji dalam kamus kanji “kanwa
jiten”
Bushu sebagai salah satu metode pengajaran kanji yang pernah dan selalu penulis
berikan kepada para mahasiswa dalam perkuliahan Hyoki, dengan tujuan untuk
membantu mereka dalam mengatasi kesulitan dalam mengingat bentuk setiap
kanji dan memahami arti dasarnya serta membedakan kanji-kanji yang mirip
bentuknya. Selain itu, penulis selalu menanamkan kesenangan dan tantangan
dalam belajar kanji bagi setiap mahasiswa, dengan harapan agar mereka tidak
cepat putus asa dalam menghadapi kanji-kanji yang sukar dipelajari ataupun
diingat.

Bushu dikelompokkan dalam 7 kelompok yaitu hen, tsukuri, kanmuri,
ashi, tare, kamae dan nyoo. Dari 7 kelompok bushu tersebut, berdasarkan
namanya, bushu terdiri dari 236 macam bushu, tetapi pada kenyataannya dalam
penggunaannya sehari-hari hanya meliputi 68 macam bushu.
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